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INTISARI

PENGARUH PENGGUNAAN BATU KAPUR SEBAGAI SUBSTITUSI
AGREGAT PADA LAPISAN ASPHALT CONCRETE - WEARING COURSE
(AC-WC), Dwi Budi Winarno, NPM 15.02.15874, tahun 2020, Bidang Peminatan
Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Menurut Departement Pekerjaan Umum (1987) laston merupakan campuran
agregat bergradasi menerus dengan aspal panas yang dihamparkan pada suatu suhu
tertentu. Laston terbagi atas 3 lapisan yaitu AC-Base, AC-BC, dan AC-WC dimana
agregat merupakan material utama penyusun campuran tersebut. Batu Kapur
merupakan salah satu jenis batuan sedimen yang keberadaannya melimpah di
Indonesia dan masih sedikit pemanfaatannya dalam bidang konstruksi. Batu kapur
pada lapisan pertama yang keras jarang dimanfaatkan dan sering menjadi limbah di
lingkungan. Sifat batuan yang keras tersebut memungkinkan untuk digunakan
sebagai bahan alternatif agregat kasar pada campuran laston AC-WC.

Penelitian ini dilakukan dengan cara membuat variasi kadar substitusi
agregat normal dengan batu kapur. Variasi kadar subtitusi yang dimaksud adalah
0% batu kapur, 25% batu kapur, 50% batu kapur, 75% batu kapur, dan 100% batu
kapur dengan kadar aspal yang digunakan adalah 5%, 5,5%, 6%, dan 6,5%. Masing-
masing variasi tersebut dibuat benda uji ganda (duplo) dengan total benda uji secara
keseluruhan adalah 40 buah. Benda uji dilakukan pengujian karakteristik campuran
menggunakan metode marshall test dengan batasan hasil pengujian sesuai
spesifikasi Bina Marga tahun 2018.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar batu kapur 25% dan 50%
memiliki nilai lebih rendah dari kadar batu kapur 0%, 75%, dan 100% karena
jumlah batu kapur sebagai pengganti agregat normal belum mencukupi untuk
mengisi rongga antar agregat. Pada kadar batu kapur 100% menunjukan nilai
stabilitas tertinggi, namun tidak disarankan karena rongga antar agregat (VMA)
terlalu rapat sehingga tidak memenuhi kriteria yang ditentukan dalam spesifikasi.
Batu kapur dapat dimanfaatkan sebagai substitusi agregat normal dengan kadar
maksimalnya 75% dari berat agregat total dengan kadar aspal optimum 6,0%.

Kata kunci: Batu Kapur, Marshall test, Laston.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Transportasi merupakan kebutuhan paling mendasar bagi kehidupan
manusia. Kebutuhan transportasi akan terus meningkat seiring dengan
perkembangan jumlah manusia, barang ataupun jasa yang memerlukan sarana dan
prasarana pendukung agar dapat sampai ketempat tujuan dengan aman efisiensi
pembiayaan dan tepat waktu. Salah satu prasarana utama yang dibutuhkan dalam
pergerakan barang dan manusia adalah jalan.

Jalan merupakan prasarana bagi lalu lintas kendaraan yang lewat baik di
bawah permukaan maupun di atas permukaan tanah. Pembangunan infrastuktur
jalan raya sangat dibutuhkan demi terhubungnya satu daerah dengan daerah
lainnya. Infrastruktur jalan sangat berdampak pada pengembangan potensi daerah,
sehingga pemerintah sejak 5 tahun terakhir telah mencanangkan pembangunan
infrastruktur berupa perbaikan jalan-jalan desa / kampung dan penambahan jalan
tol baik darat maupun laut agar potensi-potensi daerah (hasil bumi maupun tempat-
tempat wisata) dapat berkembang dengan baik. Potensi daerah yang telah tergali
dan dikembangkan dengan baik akan berdampak pada peningkatan perekonomian
masyarakat setempat. Pembangunan infrastuktur jalan raya berdasarkan data dari
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) pada tahun 2015
sampai 2018 sepanjang 3.387 Km dan akan mengalami pernambahan sepanjang

732 Km pada tahun 2019. Di dalam pelaksanaan pembangunan jalan raya tersebut



tentunya diperlukan bahan-bahan penyusun yang berkualitas agar tidak mudah
rusak dan dapat bertahan dalam jangka panjang.

Berdasarkan proses pembuatannya, jalan tersusun atas tiga lapisan
konstruksi yaitu tanah dasar, lapis fondasi, dan lapis permukaan. Tiga lapisan
tersebut disusun dan membentuk satu lapis perkerasan jalan raya. Terdapat
beberapa tipe perkerasan jalan yaitu perkerasan lentur, pekerasan kaku, dan
komposit. Perkerasan lentur merupakan tipe perkerasan menggunakan aspal
sebagai bahan pengikatnya dan agregat sebagai bahan penyusunnya. Perkerasan
tipe ini umum digunakan karena mempunyai kelebihan seperti: dapat digunakan
untuk semua tingkat volume lalu lintas; kerusakan tidak merambat ke bagian
konstruksi yang lain; biaya awal konstruksi rendah, terutama untuk jalan lokal
dengan volume lalu lintas rendah; pelapisan ulang dapat dilaksanakan pada semua
tingkat ketebalan perkerasan yang diperlukan; bila dibebani melentur, beban hilang,
lenturan kembali (Wiyanti, 2011).

Besarnya kebutuhan material penyusun perkerasan lentur jalan raya memicu
penambangan batuan secara besar-besaran yang berdampak pada penurunan jumlah
sumber daya alam yang tersedia. Kualitas agregat yang baik dan harga bahan baku
menjadi bahan pertimbangan sebelum melakukan pembanguan jalan. Oleh karena
itu diperlukan jenis batuan alternatif yang berkualitas dan harga murah serta
ketersediaannya di alam masih melimpah sebagai solusinya. Batu kapur (limestone)
merupakan salah satu bahan alternatif yang keberadaanya di Indonesia mencapai
28.678 miliyar ton (Madiadipoera, 1990). Batu kapur memiliki harga lebih murah

jika dibandingan dengan batu alam. Harga batu kapur berkisar antara Rp 50.000,-



sampai dengan Rp 150.000,- per rit, sedangkan batu alam dijual Rp 185.000,-
sampai dengan Rp 250.000,- per rit.

Batu kapur cocok digunakan sebagai agregat kasar karena dapat mengurangi
plastisitas, penyusutan, dan pemuaian fondasi jalan raya (Utama dan Febriani,
2014). Pada penelitian Andri dkk. (2012) batu kapur sebagai filler pada campuran
laston AC-WC dengan variasi kadar kapur 0% - 50% menunjukan bahwa kapur
dapat meningkatkan nilai stabilitas karena mampu menutupi rongga-rongga
campuran yang tidak tertutup oleh agregat halus. Penelitian Pomantow dkk. (2019)
yang menggunakan batu kapur dari Desa Lobong sebagai campuran pada laston
AC-WC dilaporkan telah memenuhi syarat Bina Marga.

Penggunaan batu kapur sebagai substitusi pada agregat kasar dan agregat
halus diharapkan dapat menjadi suatu inovasi sebagai bahan alternatif. Inovasi
tersebut bisa digunakan jika memenuhi perameter pengujian marshall yaitu
stabilitas, kelelehan, density, rongga dalam campuran (VIM), rongga terisi
campuran beraspal (VFA), rongga dalam agregat (VMA), marshall quotient (MQ),
dan kadar aspal optimum (KAQ) sesuai dengan spesifikasi umum Bina Marga tahun

2018.

1.2. Perumusan Masalah

Batu kapur (limestone) yang ketersediaannya melimpah di Indonesia
diharapkan dapat sebagai bahan alternatif dalam perkerasan jalan, Namun
demikian, apakah penggunaan batu kapur sebagai substitusi agregat dapat

menghasilkan lapis beton aspal yang memiliki kualitas baik?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan batu kapur sebagai substitusi agregat
pada laston AC-WC terhadap parameter pengujian Marshall yaitu:
a. Stabilitas.
b. Flow / kelelehan
c. Density / kepadatan.
d. Void in Mineral Agreggate (VMA) / kadar rongga dalam agregat.
e. Void in The Mix (VIM) / kadar rongga terhadap campuran.
f. Void Filled with Asphalt (VFA) / kadar rongga terisi aspal.
g. Marshall Quotient (QM)
h. Kadar Aspal Optimum (KAO)
2. Untuk mengetahui peranan batu kapur sebagai bahan alternatif pada campuran

laston AC-WC dalam menghasilkan kualitas lapis beton aspal yang baik.

1.4. Batasan Masalah

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada lapisan perkerasan Asphalt Concrete — Wearing
Course (AC-WCQC).
2. Agregat kasar dan halus yang digunakan berupa batu kapur berasal dari

tambang PT. Anindya Mitra Internasional.



3. Agregat kasar normal yang digunakan berasal dari batu Kokap dan agregat
halus normal yang digunakan berasal dari pasir Kali Progo dari PT. Aneka
Dharma Persada.

4. Aspal yang digunakan adalah aspal pertamina dengan pen 60/70.

5. Pengujian dilakukan di laboratorium PT. Aneka Dharma Persada.

6. Variasi kadar aspal yang digunakan 5%, 5,5%, 6%, dan 6,5%.

7. Variasi kadar agregat yang disubtitusi 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%.

8. Standar yang digunakan didasarkan pada Spesifikasi Umum Bina Marga tahun
2018.

9. Penelitian hanya dilakukan sebatas pengujian laboratorium.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan referensi bahan alternatif yang dapat digunakan pada laston AC-
WC.

2. Menjadi solusi biaya pengadaan bahan agregat yang lebih murah dengan
pemanfaatan limbah batu kapur di dalam proyek pembangunan jalan di sekitar
pesisir pantai.

3. Merekomendasikan limbah batu kapur sebagai bahan alternatif pengerasan jalan.

4. Memberikan referensi bagi penelitian berikutnya yang akan melakukan

penelitian pengembangan jalan menggunakan batu kapur.



1.6. Keaslian Tugas Akhir

Beberapa penelitian sebelumnya banyak yang menggunakan batu kapur

sebagai agregat halus dan filler. Penelitian-penelitian tersebut adalah:

1.

Pomantow, Jansen, dan Waani. 2019. Kinerja Campuran AC — WC Dengan
Menggunakan Agregat Dari Batu Kapur. Jurnal Sipil Statik 7 (2): 219-228,
Manado.

Utama dan Febriani. 2014. Pengaruh Penggunaan Batu Kapur Sebagai Pengganti
Agregat Halus Pada Campuran Aspal Beton (AC — BC). Tugas Akhir D3.
Politeknik Negeri Sriwijaya, Palembang.

Budiman dan Sukirman. 2018. Studi Penggunaan Batu Kapur Kalipucang
Sebagai Substitusi Sebagian Agregat Halus Beton Aspal Jenis AC-BC. Jurnal
Online Institut Teknologi Nasional 1 (4): 45-55.

Andri dan Setiawan. 2015. Pemanfaatan Kapur Tondo Sebagai Filler Pada
Campuran Beton Aspal Lapis Aus. International Symposium. Universitas Negeri
Lampung, Bandar Lampung.

Andri, Setiawan, dan Pradani. 2012. Pengaruh Penggunaan Kapur Sebagai
Bahan Pengisi (Filler) Terhadap Karakteristik Campuran Beton Aspal Lapis Aus
(AC-WC). Jurnal Rekayasa dan Manajemen Transportasi 2 (2): 87-104.
Mashuri, Batti, dan Listiana. 2013. Pengaruh Penggunaan Kapur Padam Sebagai
Bahan Pengisi (Filler) Pada Ketahanan Pengelupasan Beton Aspal Lapis Aus

(AC-WC). MEKTEK 15 (2): 82-92.



Oleh karena itu pada penelitian ini penulis melakukan penelitian yang
berbeda dengan menggunakan batu kapur sebagai agregat kasar dan agregat halus

sebagai bahan substitusi.

1.7. Lokasi Penelitian

Penelitian, pengujian bahan, serta pengujian campuran aspal terhadap
parameter marshall dilakukan di Laboratorium PT. Aneka Dharma Persada Sedayu,

Bantul, D.l. Yogyakarta.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang berfungsi sebagai lalu
lintas kendaraan baik di bawah atau di atas permukaan tanah, meliputi bagian jalan
itu sendiri maupun bangunan pelengkap yang mendukung fungsi jalan tersebut (UU
No. 22 tahun 2009). Menurut Sukirman (1992) jalan merupakan jalur-jalur tanah di
atas permukaan bumi yang sengaja dibuat oleh manusia dengan bentuk, ukuran-
ukuran, dan konstruksinya sehingga dapat digunakan untuk menyalurkan lalu lintas
orang, hewan dan kendaraan yang mengangkut barang-barang dari tempat yang satu
ke tempat yang lainnya dengan cepat dan mudah. Selain itu, pengertian jalan
menurut UU RI No. 38 Tahun 2004 adalah prasarana transportasi darat yang
meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya
yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah, di bawah permukan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Berdasarkan laporan
Sulaksono (2001) konstruksi jalan terdiri atas tiga bagian yaitu:

1. Tanah dasar, merupakan tanah galian atau timbunan yang dimampatkan
sedemikian rupa sehingga cukup padat, stabil, dan kedap air. Tanah dasar ini
berfungsi menahan beban berupa tegangan tanah yang menyebar ke dalam tanah.

2. Lapis pondasi merupakan lapis untuk menahan distribusi beban pada suatu

konstruksi jalan sehingga mampu menahan beban lalu lintas yang lewat tanpa



mengalami gangguan akibat kelebihan beban. Adanya kelebihan beban akan
menyebabkan kegagalan atau kerusakan pada struktur jalan.

3. Lapis permukaan merupakan lapis paling atas yang berhubungan langsung
dengan kendaraan. Lapis ini didesain memiliki tekanan geser dan daya tahan
yang cukup baik untuk menahan beban lalu lintas yang lewat.

Sukirman (1992) telah melaporkan tentang modifikasi lapisan fondasi dan
lapisan permukaan jalan, serta mengklasifikasikan konstruksi di dalam pembuatan
sebagai berikut:

1. Konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement) adalah suatu jenis perkerasan
menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Aspal akan menyebar ke lapisan
pondasi akibat tekanan beban lalu lintas.

2. Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement) adalah suatu perkerasan
menggunakan semen sebagai bahan pengikatnya yang tersusun dengan atau
tanpa tulangan di dalamnya dan berbentuk plat beton. Semen sebagai lapisan
fondasi bawah di atas permukaan tanah dasar.

3. Konstruksi komposit adalah suatu jenis perkerasan yang mengkombinasikan
perkerasan lentur sebagai lapis aus dan perkerasan kaku sebagai lapis pondasi
atau sebaliknya.

Konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement) menurut Sukirman (1992)
tersusun atas: lapisan permukaan (surface course), lapisan pondasi atas (base),
lapisan pondasi bawah (subbase course), dan lapisan tanah dasar (subgrade).
Lapisan permukaan (surface course) berfungsi untuk menyebarkan beban ke

lapisan di bawahnya sehingga beban yang diterima dapat berkurang. Lapis
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permukaan juga sebagai lapis aus yang berfungsi menahan gesekan roda kendaraan
dan bersifat kedap air. Lapisan ini mampu menahan air yang jatuh ke permukaan
agar tidak meresap ke dalam struktural jalan dan melemahkan lapisan di bawahnya.
Jenis-jenis lapis permukaan yang umum digunakan di Indonesia antara lain lapis
nonstruktural (burtu, burda, latasir, buras, latasbum, lataston) dan lapis struktural

(Lapen, Lasbutag, dan Laston).

2.2. Lapis Aspal Beton (Laston)

Laston atau lapis aspal beton menurut Sukirman (2007) adalah jenis
perkerasan jalan yang terdiri dari campuran agregat dan aspal secara homogen,
dengan atau tanpa bahan tambahan. Menurut Departement Pekerjaan Umum
(1987), laston merupakan campuran agregat bergradasi menerus dengan aspal
panas yang di hamparkan pada suatu suhu tertentu. Laston dibagi lagi menjadi 3
lapisan yaitu AC-Base (Asphalt Concrete — Base), AC-BC (Asphalt Concrete —
Binder Course), dan AC-WC (Asphalt Concrete — Wearing Course). Menurut
Dokumen Departement Pekerjaan Umum (1987) AC-Base merupakan lapisan
pondasi atas yang tersusun atas campuran agregat dan aspal panas yang dipadatkan
pada suatu suhu tertentu. AC-Base berfungsi untuk memberikan dukungan bagi
lapis permukaan serta mengurangi dan menyebarkan beban konstruksi jalan
dibawahnya (sub grade). AC-BC merupakan lapis antara untuk memperkuat lapis
permukaan aspal dengan lapis pondasi atas (AC-Base) sehingga tegangan atau
regangan pada lapis permukaan menjadi sedikit berkurang karena stabilitas yang

dimiliki oleh AC-BC. AC-WC merupakan lapis aus yang bersifat non-struktural
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serta bersinggungan langsung dengan roda kendaraan. Lapisan AC-WC merupakan

lapisan dengan tekstur yang paling halus.

2.3. Bahan Penyusun Lapis Aspal Beton

Berdasarkan Speksifikasi umum Direktorat Jenderal Bina Marga (2018)
campuran aspal panas terdiri dari aspal, agregat, bahan aditif, dan bahan pengisi
(filler).

2.3.1 Aspal

Aspal merupakan material yang berwarna hitam atau cokelat, berbentuk
padat pada temperatur rendah dan berbentuk cair pada temperatur tinggi (Sukirman,
1992). Menurut Mashuri (2010) aspal merupakan bahan yang larut dalam Karbon
Disulfida yang mempunyai sifat tidak tembus air dan mempunyai sifat adesi atau
daya lekat. Aspal umum digunakan dalam campuran perkerasan jalan sebagai bahan
pengikatnya. Menurut Pomantow dkk (2019) aspal merupakan material perekat
berwarna hitam atau coklat tua, pada temperatur ruang berbentuk padat sampai agak
padat, dengan unsur utama bitumen. Aspal merupakan material pengikat yang
memiliki proporsi 10 — 15% berdasarkan volume atau 4 — 10% berdasarkan berat
(Pomantow dkk, 2019). Berdasarkan cara memperoleh aspal Sukirman (1992)
membedakannya menjadi:

1. Aspal alam, merupakan aspal yang memiliki campuran antara bitumen dan
bahan mineral lainnya yang berbentuk batuan asli di alam. Contohnya aspal

Buton.
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2. Aspal buatan, merupakan aspal hasil penyulingan minyak bumi. Dibedakan
menjadi:

a. Aspal keras (Asphalt Cement), merupakan aspal berbentuk padat pada suhu
25° - 30°C, dengan nilai penetrasinya: AC pen 40/50, AC pen 60/70, AC pen
85/100, AC pen 120/150, dan AC pen 200/300.

b. Aspal cair, merupakan aspal campuran antara aspal semen dengan bahan
pencair berasal dari hasil penyulingan minyak bumi, berbentuk cair pada
temperatur ruang (25° - 30°C).

c. Aspal emulsi, merupakan campuran aspal dan air atau bahan pengemulsi
lainnya.

Aspal yang baik harus memiliki sifat yang baik dan memenuhi kriteria sebagai

berikut:

1. Memiliki daya tahan (durability), mampu mempertahankan sifat aspal dari
pengaruh cuaca sesuai dengan umur dalam perencanaan perkerasan jalan.

2. Memiliki daya ikat (adhesi dan kohesi), mampu mengikat agregat dengan baik
sehingga aspal dan agregat memiliki ikatan kuat dan tidak mengalami perubahan
bentuk selama umur perkerasan jalan.

3. Memiliki kepekaan terhadap temperatur agar perubahan bentuk aspal akibat
temperatur dapat menyesuaikan sehingga tidak merubah atau merusak
konstruksi jalan.

4. Memiliki tingkat kekerasan yang cukup untuk menghindari terjadinya kegetasan
akibat proses oksidasi dan polimerisasi selama masa pelayanan yang

dipengaruhi oleh tebal lapisan aspal tersebut.
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Menurut Sukirman (2007), aspal yang memiliki sifat adhesi dan kohesi
memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Sebagai bahan pengikat yang memberikan ikatan antara aspal dengan agregat.

2. Sebagai bahan pengisi rongga-rongga antar agregat pengusun campuran aspal
panas dan pori-pori agregat itu sendiri.

3. Sebagai bahan pengikat antara lapisan perkerasan yang lama dengan lapisan
perkerasan baru.

Jenis aspal menurut AASHTO (1998) ditandai dengan angka penetrasi aspal
yang menyatakan tingkat konsistensi aspal. Penelitian ini digunakan laston dengan
pen 60/70 karena negara Indonesia beriklim tropis, memiliki temperatur tinggi dan
volume lalu lintas padat.

2.3.2 Agregat

Menurut ASTM (2017) agregat adalah batuan yang tersusun dari mineral-
mineral padat berukuran besar dan fragmen-fragmen yang fungsi sebagai
komponen utama. Agregat memiliki proporsi 90-95% dari persentase berat atau 75-
85% dari persentase volume (Sukirman, 1992). Menurut Department Pekerjaan
Umum — Direktorat Jendral Bina Marga (2018) agregat adalah sekumpulan butir-
butir batu pecah, kerikil, pasir, atau mineral lainnya berupa hasil alam atau buatan.

Agregat memiliki beberapa jenis dan bergantung pada proses terjadinya
batuan tersebut. Menurut Sukirman (2007) berdasarkan proses terbentuknya
agregat dibedakan menjadi 3 yaitu:

1. Berasal dari kejadian alam, meliputi:
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a. Batuan beku, merupakan batuan berasal dari magma yang mendingin dan
membeku. Contoh: granit, gabbro, diorite, dll.

b. Batuan sedimen, merupakan batuan yang terbentuk atas campuran partikel
mineral atau sisa hewan dan tanaman. Berdasarkan cara pembentukan
batuannya, dibagi atas:

1) Batu sedimen mekanik, contoh: breksi, konglomerat, batu pasir, batu
lempung

2) Batu sedimen organik, contoh: batu gamping, batu bara, opal.

3) Batu sedimen kimiawi, contoh: batu garam, gips, flint.

c. Batuan metamorf, merupakan jenis batuan yang mengalami perubahan
bentuk akibat perubahan tekanan dan temperature kulit bumi.

2. Berasal dari proses pengolahannya, dibedakan atas:

a. Agregat alam, merupakan agregat yang digunakan sesuai bentuk aslinya
tanpa pengolahan. Berdasarkan tempat pengambilannya agregat alam,
dibedakan menjadi pitrun (dari alam terbuka) dan bankrun (endapan sungai)

b. Agregat olahan, merupakan agregat yang diperoleh dari hasil penambangan
yang kemudian diolah menjadi fragmen-fragmen tertentu agar dapat
digunakan sebagai konstruksi perkerasan jalan.

c. Agregat buatan, merupakan filler/bahan pengisi yang diperoleh dari limbah
hasil pabrik semen atau mesin pemecah batu.

3. Berdasarkan ukuran, fragment agregat, dibedakan atas:
a. Agregat kasar, ukuran butirnya > 4,75 mm atau > 2 mm.

b. Agregat halus, ukuran butirnya < 4,75 mm atau < 2 mm dan > 0,075 mm.
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c. Abu batu/filler, merupakan agregat halus yang ukuran butirnya lolos
saringan No. 200.

Setiap agregat memiliki sifat dan karakteristik masing-masing sesuai lokasi
dan asal usul dari agregat tersebut. Menurut Sukirman (1992) sifat agregat
ditentukan oleh 3 hal yaitu:

1. Kekuatan dan keawetan agregat dipengaruhi oleh: gradasi, ukuran butiran
agregat, kadar lempung agregat, kekerasan dan ketahanan, betuk butiran agregat,
dan tekstur permukaan agregat.

2. Kemampuan agregat ketika dicampur dengan aspal, dipengaruhi oleh: porositas,
jenis agregat, dan kemungkinan basah.

3. Kemudahan dalam pelaksanaan, dipengaruhi oleh: tahanan geser (skid
resistance) dan campuran aspal (bituminous mix workability).

Berdasarkan sifat-sifat tersebut, agregat yang kuat merupakan agregat yang
memiliki gradasi ukuran butir yang baik. Gradasi agregat menurut Sukirman (2007)
adalah susunan butir sesuai ukuran butirannya. Gradasi agregat diperolenh melalui
pegujian analisis ayakan yang umumnya terdiri dari ayakan berukuran 4 inci, 3%
inci, 3 inci, 2% inci, 1% inci, 1 inci, % inci, % inci, 3/8 inci, No. 4, No. 8, No. 16,
No. 30, No. 15, No. 100, dan No. 200. Gradasi agregat ditentukan berdasarkan
persentase lolos atau tertahan yang dinyatakan dalam berat. Menurut Sukirman
(2007) agregat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:

1. Bergradasi baik:

a. Gradasi kasar merupakan agregat yang mempunyai susunan ukuran menerus

dan didominasi agregat berukuran kasar.
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b. Gradasi halus merupakan agregat yang mempunyai ukuran menerus dan
didominasi agregat berukuran halus.

2. Bergradasi buruk:

a. Gradasi seragam merupakan agregat yang tersusun oleh ukuran yang hampir
sama.

b. Gradasi terbuka merupakan agregat yang distribusinya tidak merata sehingga
tidak dapat menutup rongga-rongga dengan baik.

c. Gradasi senjang agregat yang distribusi ukurannya tidak menerus atau ada
salah satu jenis ukuran agregatnya tidak ada.

2.3.3 Batu kapur (limestone)

Menurut Pomantow dkk (2019) batu kapur merupakan batuan sedimen yang
utamanya tersusun oleh kalsium karbonat (CaCO3) dalam bentuk mineral kalsit
metastable dan pada kurun waktu tertentu dapat berubah menjadi kalsit (CaCOs).
Beberapa jenis batu kapur banyak digunakan karena sifat fisik mereka yang kuat
dan padat dengan sejumlah ruang/pori. Sifat fisik ini memungkinkan batu kapur
dapat berdiri kokoh walaupun mengalami proses abrasi. Batu kapur lebih mudah
ditimbang dan tidak cepat menjadikan aus pada alat pemecah batu. Batu gamping
memiliki beberapa jenis yaitu:

1. Chalk, merupakan sebuah batu kapur lembut dengan tekstur halus yang biasanya
putih atau abu-abu, terbentuk dari cangkang berkapur organisme laut seperti
foraminifera atau berbagai jenis ganggang laut.

2. Coquina, merupakan batu kapur kasar yang tersemenkan serta tersusun oleh

sisa-sisa cangkang organisme. Batuan ini terbentuk pada daerah pantai dengan



17

fragmen-fragmen cangkang terpisah oleh gelombang laut pada ukuran yang
sama.

3. Fossiliferous limestone, merupakan batu kapur yang mengandung banyak fosil
tersusun atas cangkang dan skeleton fosil suatu organisme.

4. Lithographic limestone, merupakan batu kapur padat dengan ukuran butir sangat
halus dan seragam, terjadi di dalam sebuah lapisan tipis membentuk permukaan
sangat halus.

5. Oolitic limestone, merupakan batu kapur tersusun oleh kalsium karbonat
“oolites” yang terbentuk dari hasil presipitasi konsentris kalsium karbonat pada
butir pasir atau cangkang fragmen.

6. Travertine, merupakan batu kapur terbentuk oleh presipitasi evaporasi di dalam
gua yang mengasilkan deposit seperti stalaktit, stalakmit, dan flowstone.

Allen (2005) mengatakan, batu kapur (limestone) adalah jenis batuan
sedimen yang memiliki kandungan kalsit (CaCO3) dan berasal dari belulang atau
cangkang organisme laut yang biasanya memiliki warna hampir putih hingga
kelabu. Batu kapur memiliki sifat fisika dan kimia yang berbeda, bergantung pada
letak batuannya, proses terbentuknya batuan, dan faktor lain sehingga membuat
sifat batuan itu berbeda. Perbedaan sifat batu kapur dengan batuan lainnya didasari
oleh sifat fisikanya meliputi: porositas (porosity), kerapatan (bulk density),
konduktifitas panas (thermal conductivity), dan kelarutan (solubility). Sifat
kimianya meliputi: kestabilan kimia, pH, dan reaksi asam. Batu kapur di Indonesia
memiliki jumlah yang diperkirakan mencapai 2.160 milyar ton, tersebar di berbagai

pulau mulai dari Sumatra, hingga Irian Jaya. Di wilayah Yogyakarta diperkirakan
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memiliki sekitar 10 juta ton batu kapur. Di bidang perindustrian batu kapur sudah
banyak dimanfaatkan antara lain dalam industri peleburan logam berfungsi sebagai
bahan imbuh sedangkan pada industri kimia berperan dalam proses pengaturan pH

Dalam Priyanto (2018), batu kapur memiliki komposisi berupa kalsium
karbonat (CaCOs) sekitar 50%, dan sisanya berupa kalsium oksida (CaO),
magnesium oksida (MgO), silikat (SiO2), alumunium oksida (Al>0z), dan
ferioksida (Fe203).

2.3.4 Bahan pengisi (filler)

Bahan pengisi (filler) merupakan bagian dari agregat halus yang lolos
saringan No. 200 (0,075 mm) (ASTM, 2010). Berdasarkan laporan Pomantow dkk
(2019) filler memiliki fungsi untuk mengisi rongga-rongga (void) antar agregat
halus dan kasar. Menurut Direktorat Jenderal Bina Marga (1996) filler adalah
pengisi pori atau celah untuk mengeraskan selaput aspal yang menyelimuti pertikel-

pertikel agregat sehingga dapat diperoleh campuran stabil.

2.4. Karakteristik Campuran Aspal

Menurut Sukirman (2007), laston memiliki tujuh karakteristik yang harus
dimiliki oleh suatu campuran yaitu stabilitas, durabilitas, fleksibelitas, ketahanan
terhadap lelehan, tahanan geser, kedap air, dan mudah dilaksanakan (workability).
2.4.1 Stabilitas

Stabilitas merupakan kemampuan suatu lapisan perkerasan jalan dalam
menerima beban lalu lintas tanpa mengalami suatu perubahan bentuk. Stabilitas

dirancang sebanding dengan fungsi jalan tersebut. Stabilitas dibentuk oleh gradasi
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agregat yang baik karena gesekan internal antar rongga butiran agregat saling
mengunci sehingga membuat stabilitas lapisan suatu jalan menjadi tinggi. Selain itu
daya ikat aspal yang mampu mengikat antar butiran agregat membentuk struktural
jalan solid dan tidak berubah.
2.4.2 Keawetan atau durabilitas

Durabilitas merupakan kemampuan aspal beton dalam menerima repetisi
beban lalu lintas, gaya gesek antara roda kendaraan dengan permukaan jalan, serta
keausan akibat pengaruh cuaca atau temperatur. Durabilitas ditentukan oleh tebal
selimut aspal, banyaknya rongga dalam campuran aspal, kepadatan campuran, dan
kedap air. Semakin banyak rongga tersisa setelah pemadatan campuran, aspal beton
semakin tidak kedap air yang menyebabkan selimut aspal mudah beroksidasi
dengan udara dan menjadi getas. Selimut aspal yang semakin tinggi menyebabkan
aspal mudah naik kepermukaan sehingga membuat jalanan menjadi licin.
2.4.3 Kelenturan atau fleksibilitas

Fleksibilitas merupakan kemampuan campuran aspal beton dalam
menerima perubahan bentuk tanah akibat penurunan atau pergeseran tanah tanpa
menimbulkan keretakan pada jalan. Fleksibilitas dapat ditingkatkan dengan gradasi
agregat terbuka dan kadar aspal yang tinggi.
2.4.4 Ketahanan terhadap kelelehan (fatique resistance)

Fatique resistance merupakan kamampuan campuran beton aspal dalam

menerima lendutan berulang akibat repetisi beban lalu lintas tanpa terjadi retak.



20

2.4.5 Kekesatan atau tahanan geser (skid resistance)

Skid resistance merupakan kemampuan permukaan beton aspal dalam
memberikan gaya gesek pada roda kendaraan sehingga kendaraan tidak tergelincir
ataupun mengalami slip pada kondisi jalan yang basah. Sama seperti stabilitas,
untuk menjadikan campuran beton aspal memiliki kekesatan yang baik harus
memiliki gradasi agregat yang baik agar beton aspal tidak mengalami perubahan
bentuk struktural.

2.4.6 Mudah dilaksanakan (workability)

Workability merupakan sifat campuran beton aspal yang mudah
dihamparkan dan dipadatkan agar memudahkan dalam pelaksanaan serta efisiensi
waktu pekerjaan. Workability dipengaruhi oleh viskositas aspal, kepekaan aspal
terhadap perubahan temperatur, gradasi agregat, serta kondisi dari agregat itu
sendiri.

2.4.7 Void in mix (VIM)

VIM adalah volume pori yang tersisa ketika campuran aspal panas telah
selesai dipadatkan, hal ini berfungsi sebagai tempat bergesernya butiran-butiran
agregat ketika terjadi pemadatan tambahan akibat repitasi beban kendaraan lalu
lintas serta tempat bergeraknya aspal ketika terjadi peningkatan temperatur yang
membuat aspal menjadi lunak.

2.4.8 Void in the mineral aggregate (VMA)

VMA adalah ruang rongga antara partikel agregat pada suatu campuran

beton aspal padat termasuk rongga udara. Semakin tinggi kadar VMA maka kadar

aspal yang digunakan juga semakin tinggi.
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2.4.9 Void Filled with Asphalt (VFA)

VFA merupakan volume rongga antar agregat dari campuran beton aspal
padat yang terisi oleh aspal biasa disebut selimut aspal.
2.4.10 Kelelehan Plastis (Flow)

Flow merupakan suatu nilai yang menunjukan penurunan vertikal pada
suatu benda uji akibat menahan beban yang diterima dan dinyatakan dalam mm
atau 0,01. Nilai flow dipengaruhi oleh kadar aspal, viskositas aspal, gradasi agregat,
dan temperatur pada saat pemadatan.
2.4.11 Marshall quotient (MQ)

MQ merupakan nilai yang menyatakan sifat kekakuan suatu campuran
beton aspal. Nilai MQ yang terlalu tinggi membuat suatu campuran beton aspal
cenderung kaku dan mudah getas bila diberikan beban, sebaliknya apabila nilai MQ

yang terlalu rendah menyebabkan campuran beton aspal cenderung tidak stabil.



BAB VI

KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Batu kapur berperan dalam mengisi rongga antar agregat yang tidak mampu
terisi oleh agregat halus sehingga dengan penggantian tersebut menyebabkan
nilai stabilitas, kepadatan (density), dan kekakuan campuran (MQ) meningkat.
Nilai stabilitas yang meningkat menyebabkan penurunan pada nilai flow
sehingga campuran menjadi tidak mudah bergeser dan berubah bentuk. Peran
batu kapur yang mengisi rongga antar agregat tersebut juga dapat menyebabkan
menurunnya persentase nilai VIM dan VMA akibat rongga yang terisi semakin
banyak sehingga semakin kecil rongga yang ada dalam campuran. Karakteristik
batu kapur yang halus juga memerlukan aspal yang sedikit lebih banyak
sehingga nilai VFA menjadi naik. Pada semua variasi kadar batu kapur hanya
pada kadar 100% batu kapur saja yang tidak memiliki nilai kadar aspal optimum
karena pada nilai VMA tidak memenuhi syarat yang ditentukan dalam
spesifikasi Bina Marga Tahun 2018. Kadar aspal optimum pada kadar batu kapur
0%, 25%, 50%, dan 75% secara berturut-turut adalah 6,25%, 6,5%, 6,25%, dan

6%.
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2. Batu kapur dapat digunakan sebagai bahan alternatif pengganti agregarat kasar
dalam perkerasan jalan raya karena hasil pengujian pada laston AC-WC terhadap
karakteristik marshall telah memenuhi standar spesifikasi Bina Marga tahun
2018 dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengganti agregat (alternatif)

dengan kadar maksimum 75% pada kadar aspal optimum 6%.

6.2 Saran

Penelitian ini merupakan penelitian dasar untuk mengekplorasi bahan
pengganti agregat pada perkerasan jalan raya yang dikerjakan dalam skala
laboratorium sehingga peneliti menyarankan untuk dapat ditindak lanjuti pengujian
lapangannya agar diperoleh kepastian hasil yang nyata. Penelitian yang sama dapat
dilakukan lagi untuk mengetahui peranan batu kapur sebagai pengganti agregat dan
filler dalam perkerasan jalan raya. Oleh karena keterbatasan dana dan waktu maka
pengujiaan lainnya seperti AC-BC atau AC-Base pada batu kapur perlu dilakukan

oleh peneliti berikutnya untuk melihat perbedaanya.
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LABORATORIUM TRANSPORTASI

DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL & LINGKUNGAN FAKULTAS TEKNIK UGM
J1. Grafika No. 2 Kampus Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 55281 telp. 0274-545675

RESUME HASIL PEMERIKSAAN ASPAL PERTAMINA 60/70
PT. ANEKA DHARMA PERSADA

No. Jenis Pemeriksaan Aspal 60/70 Hasil Satuan
L.{Penetrasi, 25°C, 5 detik 60 - 70 65,10 0,1 mm
2.|Titik Lembek min. 48 49 C
3.|Titik Nyala min. 232 281 °C
4.|Daktilitas 25°C, % cm/menit min. 100 127 cm
5.1Kelarutan dalam TCE min. 99 89,25 %
6.]Kehilangan berat (163°C, 5 jam) max. 0,8 0,233 %

5 |Penetrasi setelah kehilangan berat, 25°C, 5 niin. 54 81,78 ‘!:'o .of
detik original
8.|Daktilitas setelah kehilangan berat min. 100 109 cm
9.|Berat jenis aspal min. 1,0 1,034 gr/cc
Yogyakarta, 5 September 2019
Diperiksa oleh .
”~”

{ Sani Primawista, A.Md )



/ DP PT. ANEKA DHARMA PERSADA
a———-—-—l—-\_

ASPAL MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

Kantor | JL. Arwana 4 - 5 Bangunhario, sewon, Banful, Yogyakerta { 0274 | 419209 Email. pt-anekadharma@@yahoo.com
Base Camp : JL.Wonosar KM 11 Tegalyoso Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta Telp (0274)T490706 fax: (0274) 4353459

KEAUSAN AGGREGAT (ABRASI ) DENGAN MESIN LOS ANGELES

SNI 2417 : 2008
Tanggal : 27 Januari 2020
Jenis batuan : Andesit
Asal contoh : Gunungrego Kokap Kulonprogo

Saringan Berat dan gradasi benda uji ( gram )
Lolos Tertahan A le:] C D E F G
3 212" 2500
292" 2" 2500
2" 112" 5000 5000
112" 1 1250 5000 5000
A1 3/4" 1250 5000
3/4" 12 1250 2500
172" 3/8" 1250 2500
3/8" 1/4" 2500
1/4" No . 4 2500
No . 4 No.8 5000
Jumlah berat (a) 5000 5000 5000 5000 10.000 10.000 10.000
Berat tertahan # 12
ada 100 putaran (b))
Casa St ptarse- (o) 3930
Jumlah bola 12 11 8 6 12 12 12
Berat yang aus pada 500
putaran

A. Nilai Keausan Pada 500 Putaran

Percobaan | (a ~ C Jx 100% = 21.40%

Diperiksa Oleh :
Penvedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST

Lab. Technician
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ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BEATCHING PLANT

(PB - 0203 - 76)

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN

Campuran :AC -WC
Jenis Material : Stock Pile Tanggal 27 Januari 2020
AGREGAT KASAR Stack phe {1:2)
I il L1} v
A |Berat benda uji kering oven =0 _ Gram 1624.1| 1624.1
B |Berat benda uji kering permukaan jenun e . | Gam 16529 1652.9
| C |Beratbenda uji dalam air Gram 1018 1019 ] s
Berat jenis kering oven (Bulk) aste ey, ERHR Lot ]
Sl - b _m B-C | | Ramz | 2.562
Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) S T Grice e
B-C Rata2 2.608
Berat Jenis Semu (Apparent) I, S Gricc S
-~ A-C | Rataz 2.684 ] ——
Penyerapan (Absorbsi) ~B-A_ X100% | gyee LT3 L LTTD —
A Rata2 1.773
AGREGAT KASAR Slock pee )
I 1] L] v
A |Berat benda uiji kering oven | Gram 1695.7] 1695.7|
B |Berat benda uiji kering permukaan jenuh | Gram 17329] 17328 =
C |Berat benda uji dalam air Gram 1070.4| 1070.4
Berat jenis kering oven (Bulk) A Gt L 2N
. - Reta2 | 2.560
Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) L Grice 2616 2.616
B . B-C ‘Rataz | 2.616
h A ZEI2 | Eme |
Berat Jenis Semu (Apparent — Grlecc |————+—— = —
: - __<. : S Y . . Sl O AL o
Penyerapan (Absorbsi) _B-A X100% | grec | 2194 | 2.194 i
A Rataz 2.194
Diperiksa oleh:
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST

Lab. Technician




/D]:D PT. ANEKA DHARMA PERSADA (.,

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN

Campuran : AC-WC
Jenis Material . Stock Pile Tanggal 27 Januari 2020
AGREGAT HALUS : : Shinte
A |Berat Benda Uji ol x Gram 500 500
B |Berat benda uji kering oven == Gram | 491.75 | 491.75
C_|Berat Phiknometer + Air | Gram | 6734 673.4 -
D |Berat Phiknometer + Air + benda Uji = Gram 976.9 976.9
Berat jenis kering oven (Bulk) B Grlcc _2.508 2503 =
C+A-D Rata2 2.503
Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) A Grice |2545 | 2545
. C+A-D B i e 2
. B 2612 2.612
Berat Jenis Semu rent Grict =
e N c+8-D m2 | 202 | |
Penyerapan (Absorbsi) A x 100% | arec | 1678 | 1.678 -
Rata2 1.678
AGREGAT HALUS : Beock Pus
]
A |Berat Benda Uji Gram 500 500
B |Berat benda uji kering oven Gram 490.35| 490.35
C |Berat Phiknometer + Air Gram 673.4 673.4
D_[Berat Phiknometer + Air + benda Uji Gram 981 981 =
Berat jenis kering oven (Bulk) B Grice |.2549 | 2549
= - I el — C+A-D _Rataz | 2.549 i '
Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) A Gricc | 2598 | 2589 |
T C+A-D Rata2 2.599
Berat Jenis Semu (Apparent) A Grice 2683 | 2683
C+B-D Rata2 2.683
Penyerapan (Absorbsi) A-B_ 100% | Gric | 1968 | 1.968
B Rata2 1.968
Diperiksa oleh:
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician




ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

2P PT. ANEKA DHARMA PERSADA

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT

Jenis Contoh Uji : Stock Pile Abu Batu

Tanggal : 5 Februari 2020
Langkah Kerja Satuan Nomor Liji Keterangan
Nomor I 1
Rendaman Mulai Ment 10:35:00 AM | 10:40:00 AM
10 Menit Selesai Menit 10:45:00 AM | 10:50:00 AM
Dibiarkan Dalam Waktu Mulai Menit 10:50:00 AM | 11:00:00 AM
{20 Menit + 15 Detik) Selesai Menit 11:10:00 AM | 11:20:00 AM
Pembacaan Skala Lumpur 4.9 4.9
Pembacaan Skala Pasir 3.2 3:1
SE = 3 STy 100% % 6531 65.96
Rata-Rata Sand Equivalent % 65.63
SPESIFIKASI MIN %% 60.00

Diperiksa oleh :

Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST

Lab. Technician




PT. ANEKA DHARMA PERSADA

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT

Jenis Contoh Uji : Stock Pile Pasir

Tanggal : 5 Februari 2020
Langkah Kerja Satuan Nomor Uji K raintin
MNomor I i v
Rendaman Mulai Menil 10:35:00 AM | 10:40:00 AM
10 Menit Selesa Menit 10:45:00 AM | 10:50:00 AM
Dibiarkan Dalam Waktu Mulai Menit 10:50:00 AM | 11:00:00 AM
(20 Menit + 15 Detik) Selesar Menit 11:10:00 AM | 11:20:00 AM
Pembacaan Skala Lumpur 3.8 335
Pembacaan Skala Pasir 2:7 2.6
SE = S22y 100% % 71.05 74.29
Rata-Rata Sand Equivalent %% 72.67
SPESIFIKASI MIN % 60.00

Diperiksa oleh -

Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, 8T

Lab, Technician
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PT. ANEKA DHARMA PERSADA

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

G&E

JENIS MATERIAL : Stock Pile

ANALISA SARINGAN

SNI 03 - 1968 - 1990

Tanggal : 29 Januari 2020

Penvedia Jasa

Berat Contoh | ; 25679 Gram Berat Contoh 11 : 2777.2 Gram
T Kumulatif i Kumulatif
- tertahan ; tertahan
Ukuran Saringan neding Berat | Prosen | Prosen || Ukuran Sanngan asna Berat | Prosen | Prosen
: Tertahan | Tertahan| Lolos i Tertahan | Tertahan| Lolos
inchi mn (gram) gram (%) (%) inchi mm (gram) gram (%) (%)
112~] 381 [ 1127 | 381
% 250 _ i a5 1
s | 190 | | 0o | 0ooo |10000fl a4 | 190 | | oo | 000 |100.00]
172" 125 82460 | 3211 | 67.89 1/2" 125 749.00 | 26.97 | 73.03
38 | 980 | | 1783.70| 8946 | 3054 || 3/8" 9.50 1965.20| 70.76 | 29.24 |
=dq | 475 255200| 99.38 | 0.62 || #4 4.75 | 2740.40| 98.67 | 1.33
_#8 | 236 255890| 9965 | 035 || #8 | 236 |  |2771.60| 99.80 | 0.20 |
#16 | 118 | 2569.50| 9967 | 0.33 #16 118 | | 2771.60| 99.80 0.20
#30 | 0.600 . #30 | 0600 |
| #50 [ 0300 | | i #50 | 0300 | 8
#100 | 0150 | #100 | 0150 =y
#200 | 0.075 #200 | 0.075
Berat Contoh 1: 20747 Gram Berat Contoh IV :  2029.6 Gram
_ m;;‘];m Kumulatif : . n;hm Kumulatif
Ukuran Saringan naasing 3 Berat Prosen | Prosen Ukuran Saringan asing ) Berat Prosen | Prosen
i Tertahan | Tertahan | Lolos 3 Tertahan | Tertahan| Lolos
inchi mm (gram) aram (%) (%) inchi mm (gram) | gram (%) (%)
112" | 381 T 112" | 3841
[ 250 | =3 4 i | [ 25 = ==
314" 190 | _0.00 000 | 10000 3/4" | 190 0.00 0.00 | 100.00 |
112" | 125 0.00 | 000 |10000]|| 122 | 125 0.00 | 000 | 100.00
. ae 9.50 | 1490 072 | 99.28 || 38" 9.50 | 1180 | 058 99.42
#4 475 1013.10| 48.83 | 51.17 #4 4,75 | 941.20 | 46.37 | 5363
#8 236 | |200290| 9854 | 3.46 #8 | 2368 | = |195290| 96.22 378
#16 1.18 204680 | 98.66 1.34 #16 1.18 2000.20| 98.55 1.45
| #30 | 0.600 205350| 9898 | 1.02 || #30 | 0600 200820 98.95 | 1.05
#50 | 0300 205620| 9911 | 089 || #50 | 0300 2010.70| 99.07 | 093
#100 | 0.150 2080.20 | 99.30 0.70 #100 | 0.150 2015.20| 99.29 | 0.71
#200 | 0.075 2065.00 | 99.53 0.47 #200 | 0075 2019.70] 99.51 | 049
Diperiksa Oleh :

Abdul Azis Aligar, ST

Lab. Technician
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ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

ANALISA SARINGAN
SNIO3 - 1968 - 1990
JENIS MATERIAL : Agregat Halus Tanggal : 29 Januari 2020
Berat Contoh 1: 1000.0 Gram Berat Contoh 11 : 1000.0 Gram
s Kumulatif S Kumulatif
Ukuran Saringan ;c;;a::'; Berat | Prosen | Prosen || Ukuran Saringan ::::; Berat | Prosen | Prosen
.. |Tertahan | Tertahan| Lolos . Tertahan | Tertahan| Lolos
inchi mm (gram) | gram (%) { %) inchi mm (gram) | gram (%) (%)
112" | 381 | — = lFywe=] 28
A 25.0 =y 1 . 25 | -
34" | 190 | | 00 | 000 | 10000 || 3/4" 180 | 00 | 0.00 | 100.00
|2 125 0.0 0.00 | 100.00 1/2" 125 0.0 0.00 | 100.00
3/g" 950 | 0.0 0.00 | 100.00 3/8" 950 | 1.70 | 047 | 99.83
#4 475 | 3840 | 384 | 96.16 #4 | 475 57.20 512 9428
| #8 236 23120 | 2312 | 7688 || #8 | 236 | 272850 | 27.25 | 72.75 |
#16 1.18 3 40960 | 40.96 | 59.04 #16 1.18 45050 | 45.05 | 5495
#30 0600 | 591.5 | 59.15 | 4085 #30 | 0.600 | 7152 | 71.52 | 2848
| #50 | 0.300 | 700.4 | 7004 | 2006 || #50 | 0300 | | 8239 | 8239 | 1761
[ #100 | 0150 | 8140 | 8140 | 1860 || #100 | 0150 | | 8797 | 87.97 | 1203
#200 | 0.075 8728 | 87.28 | 1272 #200 | 0.075 879.7 | 87.97 | 12.03
Berat Contoh 111 704.0 Gram Berat Contoh 1V ; 706.9 Gram
e Kumulatif Kumulatif
Ukuran Saringan :;-:?:;Z Berat | Prosen | Prosen || Ukuran Saringan I::::::; Berat | Prosen | Prosen
. Tertahan | Tertahan| Tolos . |Terishan| Tertahan| Lolos
inchi mm (gram) | gram (%) (%) inchi mm (gram) | gram (%) (%)
112% | 381 2] 38
- 250 | S 1™ 285 | =) ]
3/4" | 19.0 . 0.00 000 | 100.00 || 3/4" 19.0 0.00 0.00 | 100.00
1/2" 125 0.00 0.00 | 100.00 12 | 125 ; 0.00 0.00 | 100.00
38" 9.50 0.00 0.00 | 100.00 || 3/8" 950 0.00 | 0.00 | 100.00
| #4 4.75 S 41.80 | 594 9406 #4 475 68.20 9.65 90.35
_ #8 236 | 101.50 | 14.42 | 8558 #8 2.36 115160 2145 | 7855
#1868 1.18 18250 | 2592 | 74.08 #16 1.18 24310 | 3439 | 65861
| #30 | 0.800 3 37450 | 5320 | 4680 || #30 | 0600 | 42470 | 60.08 | 39.92 |
#50 | 0300 | 528.70 | 7510 | 2490 || #50 | 0300 | | 562.80| 79.62 | 20.38
#100 | 0.150 €59.50 | 9368 6.32 #100 | 0.150 | 86350 | 9386 6.14
#200 | 0.075 686.80 | 97.56 | 244 || #200 | 0.075 687.30 | 97.23 | 2.77

Diperiksa Oleh :
Penvedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician




ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

/DP PT. ANEKA DHARMA PERSADA

CG&

GRADASI RATA-RATA AGGREGAT

MATERIAL : Stock Pile
DIGUNAKAN UNTUK : AC-WC LOKASI : Bage Camp
JENIS MATERIAL : Andesit TANGGAL : 29 Januari 2020
. Hasil Pengujian Gradasi Agregat (%lolos)
Ukuran Saringan ’ Ag S
Contoh No.
Inch mm | I i IV v Vi vil
112" 38.1
o T s = E ey
34 | 180 100.00 100.00 < ~ 100.00
o 125 67.89 7303 i1 7046
3/8" 950 | 3054 2924 | _ N3 29.89
_ #4 475 | 179 1.33 L 1.56
s 2.36 035 | 020 =l = _ 026
#16 | 118 032 | o020 _d78
#30 0800 | 0.00 0.00 T 0.00
_#50 | 0300 | 000 | 000 == 000
#100 0150 | 0.00 0.00 =5 = 0.00
# 200 0.075 0.00 0.00 0.00
Dikerjakan Oleh :
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician




ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

2P PT. ANEKA DHARMA PERSADA (.;g
_..-—--'-_—-—--.__ -

GRADASI RATA-RATA AGGREGAT

IMATERIAL : Stock Pile
DIGUNAKAN UNTUK : AC-WC LOKASI : Base Camp
JENIS MATERIAL : Andesit TANGGAL  : 29 Januari 2020
L D Hasil Pengujian Gradasi Agregat (%lolos)
Rata-rata
Contoh No.

Inch mm 1 ] il v \Y Vi Vil

112" 381

1" 250 ifi . -

34 | 190 | 10000 100.00 e ], ) 1 | 10000
S e 125 100.00 100.00 10000
e 9.50 9928 | 9942 ._j____ ___ __'_-_"_ ___ e 99-35_

#4 475 51.17 53.63 52.40

#8 236 3.46 378 | s - i 362

#16 A48 | 434 | 445 | 1.40
__#30 0.600 1.02 1.05 R e e e e =

#50 0300 089 0s3 | _ on

#i00 | oo | o | em | 2} 2 f 2} 1 ] en

# 200 0075 047 0.49 0.48

Dikerjakan Oleh :
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST

I.ab. Technician




Z2IDP PT. ANEKA DHARMA PERSADA C“f&"
,__..-——'—'"—."——-..__ =

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

GRADASI RATA-RATA AGGREGAT

MATERIAL . Stock Pile
DIGUNAKAN UNTUK : AC-WC LOKASI . Base Camp
JENIS MATERIAL : Abu Batu TANGGAL : 29 Januari 2020
Ukuran Saringan Hasil Pengujian Gradasi Agregat (%lolos)
Contoh No. Rata-rata
Inch mm | i 1l v WV Vi Vil
112" | 381 e
A S L e a0 S =
314" 19.0 100.00 100.00 | _100.00
172" 125 100.00 100.00 100.00
| 38" 9.50 100.00 99 83 89.92
#4 475 96.16 94.28 95.22
#8 2.36 76.88 7275 7482
__#16 1.18 59.04 545 | I i N I S 57.00
#30 0.600 40.85 28.48 34.67
#50 0.300 2996 | 1761 2379
_#100 | 0150 | 1860 | 1203 T
# 200 0.075 1272 12.03 12.38
Diperiksa Oleh :
Penyedia Jasa
Abdul Azis Aligar, ST

Lab. Techmician




ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

AP PT. ANEKA DHARMA PERSADA (., 7

GRADASI RATA-RATA AGGREGAT

MATERIAL : Stock Pile
DIGUNAKAN UNTUK : AC-WC LOKASI : Base Camp
JENIS MATERIAL : Pasir TANGGAL : 29 Januari 2020
Ukuran Saringan Hasil Pengujian Gradasi Agregat (%lolos)
Contoh No. Rata-rala
Inch mm | I I v Vv Vi Vil
102" 38.1 oy =
I 25.0
34" | 190 100.00 | 100.00 100.00
1/2" 125 100.00 100.00 | . 100.00
318" 9.50 100.00 | 100.00 I ~ | 100.00
#4 475 94.06 90.35 9221
#8 | 2386 85.58 7855 | - 8207
| #16 | 118 | 7408 | 6561 | . €9.84
#30 0600 | 4680 | 39.92 N = . 4336
| #50 0.300 2490 | 2038 | ) 2284
#100 0.150 s BN E e | RS SRR S 6.23
# 200 0.075 2.44 2.77 261
Diperiksa Oleh :

Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Techmeian




ZDP

PT. ANEKA DHARMA PERSADA

ASPAL MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

Kanter ; JL. Arwana 4- 5 Bangunharjo, sewon, Banhul, Yogyakerta { 0274 419209 Email. pt-anekadhama@yshoo com
Base Camp : JL i KM 11 Tegalyoso Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta Telp (0274)7460706 fax: (0274) 4353450

KEAUSAN AGGREGAT (AB I) DEN MESIN L.OS ANGELES

SNI 2417 : 2008

Tanggal : 27 Januari 2020

Jenis batuan : Kapur

Asal contoh : Gunungkapur Bedoyo Gunung Kidul

Saringan

Berat dan gradasi benda uji ( gram )

Lolos Tertahan

A B c D E F G

311 21’2n

2500

212" g

2500

2" 112"

5000 5000

112" 1

1250 5000 5000

1" 3/4"

1250 5000

3/4" 112"

1250 2500

Sl 2" 3/8"

1250 2500

3/8" 144"

2500

1/4" No . 4

2500

No . 4 No . 8

5000

Jumlah berat (a)

5000 5000 5000 5000 10.000 10.000 10.000

Berat tertahan # 12
pada 100 putaran (b))

Berat tertahan # 12
ada 500 putaran  (c)

3666

Jumlah bola

12 11 8 6 12 12 12

Berat yang aus pada 500
putaran

A. Nilai Keausan Pada 500 Putaran

Percobaan |

(8 - ¢ )y 100% = 26.68%

Diperiksa Oleh :
Penvedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST

Lab. Technician




/DP PT. ANEKA DHARMA PERSADA ¢ g

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN
(PB-0203-76)

ICampuran :AC-WC
Jenis Material - Batu Kapur Tanggal 27 Januari 2020
AGREGAT KASAR DR0m g 0 7)
i Il ] )
A |Berat benda uji kering oven IS Gram 968.8 968.8 = i
B |Berat benda uji kering permukaan jenuh = Gram 986.9| 9869 = I |
C |Berat benda uji dalam air . Ut = Gram 803.7 603.7]
Berat jenis kering oven (Bulk) B Ligies GRSl IR
s B B-C Rata2z | 2.528
Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) — B ] iGHes (et L Soe
B-C Rata2 2.575
Berat Jenis Semu (Apparent} — Grlcc Z o4 i
=R __A-C Rata2 2.654 )
Penyerapan (Absorbsi) B8 X100 | e a0 1R
A Rata2 1.868
AGREGAT KASAR OOk i (3:1)
I i 1] v
A |Berat benda uji kering oven Gram 980.4 980.4]
B |Berat benda uji kering permukaan jenuh e Gram 1001.8/ 1001.8
C |Berat benda uji dalam air Gram 611.1 611.1
Berat jenis kering oven (Bulk) il Gricc e 2o
B-C Rata2 2.509
Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) 2l iaies a2
B-C Rata2 2.564
Berat Jenis Semu (Apparent) coc SR Grlcc L2 | 288
A L. A-C | SRR -
Penyerapan (Absorbsi) 28 X100K | aues DBl 20t
A Rata2 2.183
Diperiksa oleh:
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician




PT. ANEKA DHARMA PERSADA

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

CE

ANALISA SARINGAN
SN103 - 1968 - 1990
JENIS MATERIAL : Batu Kapur Tangpal : 29 Januari 2020
Berat Contoh 1: IBIOO,U Gram Berat Contoh 11 : IDU}_]‘(I.(I Gram
; Kumulatif Kumulatif
Ukuran Saringan :;::;; Berat | Prosen | Prosen || Ukuran Saringan ;:;:; Berat | Prosen | Prosen
i Tertahan | Tertahan| Lolos ; Tertahan | Tertahan | Lolos
inchi mm (gram) gram (%) (%) inchi mm (gram) gram (%) (%)
112" | 381 112" | 381 I
1 25.0 : i 25
| 3/4" | 190 0.0 0.00 |10000}| 3/4" | 19.0 00 | 000 |100.00
12 125 651.00 | 6510 | 34.90 12 125 658.00 | 6580 | 34.20
3/8" 950 93400 | 93.40 6.60 3/8" 950 94400 | 94.40 560 |
#4 | 475 | | 995.00| 9950 | 050 || #4 | 475 | | 99000 9900 | 1.00
| #8 | 236 |  |ooro0| 9970 | 030 || #8 | 236 |  |99300| 8930 | 070 |
_#18 | 118 | | 998.00 | 99.80 0.20 #16 1.18 | 993.00 | 99.30 0.70
~ #30 | 0.600 # 30 0.600
#50 | 0.300 # 50 0.300 o3
#100 | 0.150 | #100 | 0.150
#200 | 0.075 #200 | 0.075
Berat Contoh 111 : 1000 Gram Berat Contoh 1V : 1000 Gram
Kumulatif = Kumulatif
Ukuran Saringan m:;; Berat | Prosen | Prosen || Ukuran Saringan I::::m; Berat | Prosen | Prosen
: Tertahan | Tertahan | Lolos "1 <1 Tertahan | Tertahan | Lolos
inchi mm (gram) aram (%) (%) inchi mm (gram) gram (%) (%)
112" | 384 142" | 381
= == 25 | S
3/4" 19.0 0.00 000 [10000f 34" | 190 | | 000 0.00 | 100.00
1/2" 125 54.00 5.40 94.60 1/2" 125 51.00 5.10 94.80
3/8" 9.50 269.00 | 2690 | 7310 || 3/8" | 950 | | 301.00| 30.10 | 69.90
#4 4.75 647.00 | 6470 | 3530 #4 | 475 | | 733.00| 7330 | 2670
#8 | 2.3 918.00| 9180 | 820 || #8 | 23 | | 96800 9680 | 320
#16 1.18 975.00 | 97.50 250 #16 1.18 991.00 | 99.10 0.80
#30 | 0600 985.00 | 9850 | 1.50 || #30 [ 0600 | | 993.00| 9930 | 070
| #50 | 0300 989.00 | 9890 | 1.10 || #50 | 0300 | | ee500| 9950 | 0.50
#100 | 0150 | 988.00 | 99.80 0.20 #100 | 0150 99800 | 9980 0.20
#200 | 0075 '998.00 | 99.80 020 || #200 | 0075 999.00 | 9990 | 0.10
Diperiksa Oleh :

Abdul Azis Aligar, ST

Penvedia Jasa

Lah. Technician




PT. ANEKA DHARMA PERSADA S !g

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

GRADASI RATA-RATA AGGREGAT

MATERIAL

: Stock Pile

DIGUNAKAN UNTUK - AC-WC LOKASI : Base Camp
JENIS MATERIAL : Batu Kapur TANGGAL : 29 Januari 2020
Ukuran Saringan Hasil Pengujian Gradasi Agregat (%lolos)
Rata-rata
Contoh No.
Inch mm I Il i IV v Vi Vil
112" 38.1
| 1= | 280 | _
340 19.0 10000 | 10000 | | = F - F 1 e
172" 125 | 3490 | 3420 | | 3455
3 | es0 | 660 se0 | | S iy 610 |
#4 475 | o050 | 100 i i 075
_ #8 | 236 030 | o070 M (5T | os0
#16 | 118 020 | o070 | i e | oas |
#30 0600 |
| #50 | 0300 ]
#100 | 0150 E N A e i
#200 0075 h

Dikerjakan Oleh :
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST

Lab. Technician




ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT il m

2ZIDP PT.ANEKA DHARMA PERSADA (-

GRADASI RATA-RATA AGGREGAT

MATERIAL : Stock Pile
DIGUNAKAN UNTUK :AC-WC LOKASI : Base Camp
JENIS MATERIAL : Batu Kapur TANGGAL : 29 Januari 2020
EIFAn Soekices Hasil Pengujian Gradasi Agregat (%lolos)
Rata-rata
Contoh No.
Inch mm | Il i v i Vi Wil
AT Y LS par e |l :
T i [ | ke w5 ) e e )
34" 180 | 10000 | 100.00 | |l | 10000
o 9460 | 9490 | 84.75
3/8" | 950 | 7310 | 6990 B N Y
#4 475 | 3530 | 2670 "3 31.00
| #8 | 238 8.20 3.20 5.70
216 118 250 0.90 ' ' 170
#30 0.600 50 | om0 | N [ ' 1.10
_#50 | 030 | 110 | 050 i [ ] om
__#100 0.150 020 | 020 | | o2
# 200 0075 0.20 0.10 ] [ 0.15
Dikerjakan Oleh :
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST

Lab._ Technician
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AP PT. ANEKA DHARMA PERSADA (., =~
ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT e L iar
TABEL GRADASI GABUNGAN AGREGAT
MATERIAL : Stock Pile
DIGUNAKAN UNTUK . AC-WC Tanggal :27 Januari 2020
Ukuran Saringan Inch 1.57 1" 314" 1/2" 3/8" #4 #8 #16 # 30 #50 #100 | #200
mm 38.1 25 19 125 95 4.75 2.36 1.18 0.600 | 0.300 | 0.150 | 0.075
Data Material % LOLOS
CA1-2 100.00 | 100.00 | 70.46 | 29.89 1.56 028 | 027 | 0.00 0.00 0.00 0.00
MA 1-1 100.00 | 100.00 | 100.00 | 99.35 | 52.40 3.62 1.40 1.04 0.91 0.71 0.48
ABU BATU 100.00 | 100.00 | 100.00 | 99.92 | 9522 | 7482 | 57.00 | 3467 | 2379 | 1532 | 1238
PASIR 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 9221 | 8207 | 69.85 | 4336 | 2264 6.23 2861
HOT BIN V (Filler) | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
FILLER 100.00 | 100.00 | 100,00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Komposisi Campuran % LOLOS
CA1-2 22.0% 2200 | 2200 | 1550 6.58 0.34 0.06 0.06 0.00 0.00 0.00 0.00
MA 1-1___ ___34.0%__ | __34.00_ 34.00 34.00 33.78 17.82 1.23 0.47 0.35 0.31 0.24 0.16
ABU BATU 39.0% 39.00 39.00 39.00 | 3897 | 37.14 29.18 22.23 1 13.52 9.28 597 483
PASIR 5.0% 5.00 5.00 200 | 500 | 461 | 410 | 349 | 217 | 113 | 031 | 013
HOT BIN V (Filler) 0.0% 090 3 _{]00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
FILLER 0.0% 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Total Campuran  100.0% 100 | 100.00 | 93.50 | 84.32 | 59.91 | 3457 | 26.25 | 16.04 | 10.72 6.53 5.12
g e 3/4" 12" 3Bs" #4 #8 #16 # 30 #50 #100 # 200
Fuller Curve (d / D)*** 100 8838 73.20 6470 47.38 3457 25.31 1867 13.67 10.00 732
) b 34" 12" 3B w4 #8 #16 #30 #350 #100 | #200
Spec Gradasi max 100 100 100 0 69 53 40 30 22 15 9
mmin 100 100 30 77 53 33 21 14 g [ 4
Ukuran Saringan
#100 #50 #30 #16 #8 #4 g s g 1"
100 — f
L T W (ORI T B = = 1
¥ - "
80 - E —_ e
Spesifikas: Max 3
70 | = e o £
=
‘-é 60 —— — —_— S
3 s0 - Hasil Gradasi
| =4
g == 3 e
o - —‘1
30 - = Spesifikasi Min |
20 e ==
0
#200 Grafik Kombinasi Agregat
Diperiksa Oleh
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician
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PT. ANEKA DHARMA PERSADA

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

TABEL GRADASI GABUNGAN AGREGAT

Lab. Technician

MATERIAL : 25% Batu Kapur
DIGUNAKAN UNTUK :AC-WC Tanggal :27 Januari 2020
Ukuran Saringan Inch 1.5" 1" 34" 1/ 3/8" #4 #8 #16 #30 #50 | #100 | #200
mm 38.1 25 19 125 95 475 2.36 1.18 0600 | 0300 | 0.150 | 0.075
Data Material % LOLOS
CA1-2 100.00 | 100.00 6148 23.94 1.36 0.33 0.31 0.00 0.00 0.00 0.00
IMA 1-1 100.00 | 100.00 | 98.69 | 9239 | 47.05 4.14 1.47 1.05 0.88 058 | 040
ABU BATU 100.00 | 100.00 | 100.00 | 9992 | 9522 | 7482 | 57.00 | 3467 | 2379 | 1532 | 12.38
PASIR 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 8221 | 8207 | 69.85 | 4336 | 2264 | 623 | 261
HOT BIN V ( Filler ) 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
FILLER 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Komposisi Campuran % LOLOS
CA1-2 20.0% 20.00 20.00 12.30 479 0.27 0.07 0.06 0.00 0.00 0.00 0.00
IMA 141  35.0% 35.00 | 3500 | 3454 | 3234 | 16.47 1.45 0.51 0.37 0.31 020 | 014
ABU BATU 40.0% 40.00 40.00 40.00 3997 38.08 29.93 22.80 13.87 852 _6_13 a 4.95
PASIR N 5.0% 500 | 500 | 500 5.00 461 410 | 349 | 217 | 113 | 031 | 013
HOTBINV(Filler) 00% | | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000
FILLER 0.0% 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Total Campuran  100.0% 100 | 100.00 | 91.84 | 82.09 | 59.44 | 3554 | 26.87 | 16.40 | 10.96 6.64 5.22
;i 3/4" 172" 3/8" #4 #8 #16 # 30 #50 #100 | #200
Fuller Curve (d / D)"“"‘5 100 2338 73.20 64.70 47.36 3457 25.31 1857 13.67 10.00 7.32
) b 3/4" 12 3/8" #4 #8 #16 #30 #50 #100 | #200
Spec Gradasi max 100 100 100 0 68 | =3 40 30 22 15 8
min 100 100 90 77 53 33 21 14 9 ;] 4
Ukuran Saringan
#100 #50  #30 #16 #3 #4 38" 1/2" K7 y
100 1. ® ?
%0 : — — = 1 —
80 == et = T | SR T | | R
[Spesifikasi Max
T oy o
* -
Tg— 80 ||— & = SNSNSSCITH) (T
S s5p Hasil Gradasi ]
3w Sl - A : o
o Sl
& — . Spesifikasi Min | .
#200 Grafik Kombinasi Agregat
Diperiksa Oleh :
Penyedia Jasa




#AIDP PT. ANEKA DHARMA PERSADA (., =~
L —————_ ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT s L iar
TABEL GRADASI GABUNGAN AGREGAT
MATERIAL : 50% Batu Kapur
DIGUNAKAN UNTUK : AC-WC Tanggal :27 Januari 2020
Ukuran Saringan Inch 1.5" 1" 34" 12 38" #4 #8 #16 #30 #50 | #100 | #200
mm 38.1 25 19 125 8.5 4.75 2.36 1.18 0600 | 0300 [ 0.150 | 0.075
Data Material % LOLOS
CA1-2 100.00 | 100.00 | 52.51 18.00 1.16 0.39 0.36 0.00 0.00 0.00 0.00
A1 | 10000 | 100.00 | 97.38 | 8543 | 41.70 | 466 1.55 1.07 0.85 0.45 0.31
ABU BATU | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 9992 | 9522 | 7482 | 57.00 | 3467 | 23.79 | 1532 | 12.38
PASIR 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 92.21 82.07 69.85 43.36 2264 6.23 2861
HOT BIN V ( Filler ) 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
FILLER 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Komposisi Campuran % LOLOS
CA 1-2 19.0% 19.00 19.00 9.08 3.42 0.22 0.07 0.07 0.00 0.00 0.00 0..00
MAT1 310% | 31.00 | 31.00 | 30.19 | 2648 | 1293 | 144 | 048 | 033 | 026 | 044 | 0.0 |
ABU BATU 45.0% 45,00 45.00 4500 | 4496 | 42.85 33.67 25.65 15.60 10.71 6.89 557
PASIR 5.0% 5.00 5.00 5.00 5.00 461 410 3.49 217 1.13 0.31 0.13
HOT BIN V ( Filler)  0.0% 000 | 000 | 000 | DOO | 000 | 00O | 00O | 000 | 000 | 000 | 000
FILLER = 0.0% 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Total Campuran  100.0% 100 | 100.00 | 90.16 | 79.87 | 60.61 | 39.29 | 29.69 | 18.10 | 12.10 7.35 5.80
1" 34" 12" 38" #a #8 #16 #30 #50 | #100 | #200
Fuller Curve (d / D)*** 100 8838 73.20 54 70 4736 34 57 2531 1867 1367 10.00 7.32
3 e 314" 12" 3/8" #4 #8 #16 #30 #50 #100 | #200
Spec Gradasi | 2% 1o | 10 ) 100 %0 69 &3 40 20 2 15 9
min 100 100 90 77 53 33 21 14 E] 6 4
Ukuran Saringan
#100 #50  #30 #16 #38 #4 3/8" 12" 34" ™
100 8
a0 e = - - — —
80 |— = - - e e (SRR
|Spcsil'1kasi Max S
7 — . — et
fol | ot =3
S s0 Hasil Gradasi
s i
g 40 "l ._‘AP e el | BEmassae ptea S
o 5 b o e !fizc_siﬁkasi Min |
20 |~ j:/,/ — e ————————o
10 4 -"‘.—-/"
=
0
#200 Grafik Kombinasi Agregat
Diperiksa Oleh ;
Penyedia Jasa
Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician
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PT. ANEKA DHARMA PERSADA G “g

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

TABEL GRADASI GABUNGAN AGREGAT

MATERIAL

: 75% Batu Kapur

DIGUNAKAN UNTUK : AC-WC Tanggal : 27 Januari 2020
Uk Savingan | 15" 1 | 34 | 1 | 38 | #4 | #8 | #16 | #30 | #50 | #100 | #200
mm 38.1 25 18 129 9.5 4.75 2.36 1.18 0.600 | 0.300 0.150 0.075
Data Material % LOLOS
CA1-2 100.00 | 100.00 | 4353 | 1205 | 095 | 044 | 040 | 000 | 000 | 000 | 000
[MA 1-1 100.00 | 100.00 | 96.06 | 7846 | 3635 | 518 | 162 | 108 | 083 | 033 | 023
ABU BATU 100.00 | 100.00 | 100.00 | 99.92 | 9522 | 7482 | 57.00 | 3467 | 23.79 | 1532 | 12.38
PASIR 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 9221 | 8207 | 69.85 | 43.36 | 2264 | 623 | 261
HOT BIN V ( Filler) ] 10000} 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
FILLER 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Komposisi Campuran % LOLOS
CA1-2 15.0% 15.00 15.00 6.53 1.81 0.14 0.07 0.06 0.00 0.00 0.00 0.00
IMA 1-1 37.0% 37.00 | 37.00 | 3554 | 2003 | 1345 | 192 | 060 | 040 | 031 | 012 | 009
ABU BATU 43.0% | 4300 | 4300 | 43.00 | 4297 | 4094 | 3217 | 2451 | 1491 | 1023 | 659 | 532
PASR  50% | | 500 | 500 | 500 | 500 | 461 | 410 | 349 | 217 | 113 | 031 | 013
HOT BIN V ( Filler)  0.0% 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 00O | 0.00 |
I_F_!LLER . 0.0% 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Total Campuran 100.0% 100 100.00 | 90.07 | 78.80 | 59.15 | 3B.26 | 28.66 | 17.48 | 11.67 7.02 5.54
; I 314" 12" 38" #4 #8 #16 # 30 #50 #100 | #200
Fuller Curve {d / D)*** 100 8838 | 7320 | s470 4736 | 2as 2531 1867 13.67 10.00 7.32
§ 2 34" 12" 38" #4 #8 #16 #30 #50 #100 | #200
Spec Gradasi max 100 100 100 90 69 53 40 20 2 15 9
min 100 100 S0 77 53 33 21 14 9 5 4
Ukuran Saringan
#100 #50 #30 #16 #38 B4 s 12" g 1"
100 @ —
80 - = — = —
80 e = — L S
|Spesiﬁka|si Max =
—_ 70- T 1t _\\ po S
w e 3
o
3 = £
]
g >
o Spesifikasi Min |
#200 Grafik Kombinasi Agregat
Diperiksa Oleh :

Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician




_LDP

PT. ANEKA DHARMA PERSADA

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

TABEL GRADASI GABUNGAN AGREGAT

MATERIAL : 100% Batu Kapur
DIGUNAKAN UNTUK : AC-WC Tanggal :27 Januari 2020
Ukuran Saringan Inch 1.5" 1 34" 12" 3/8" #4 #8 #16 #30 #50 #100 | #200
mm 38.1 25 19 125 95 475 2.36 1.18 | 0600 | 0300 | 0.150 | 0.075
Data Material % LOLOS
cat2 1 100.00 | 100.00 | 3455 | 610 | 075 | 050 | 045 | 000 | 000 | 000 | 000 |
{MA 1-1 R N 100.00 | 10000 | 94.75 | 7150 | 31.00 | 570 | 170 | 1.10 080 | 020 | 015
ABUBATU | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 99.92 | 9522 | 7482 | 57.00 | 3467 | 23.79 | 1532 | 12.38
PASIR | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 92.21 | 8207 | 69.85 | 4336 | 2264 | 623 | 261
HOT BIN V ( Filler ) || 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
FILLER 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Komposisi Campuran % LOLOS
CA 12 10.0% 10.00 | 1000 | 346 | 061 | 008 | 005 | 005 | 000 | 000 | 000 | 000
[MA 1-1 42.0% 42,00 | 4200 | 39.80 | 3003 | 1302 | 239 | 071 | 046 | 034 | 008 | 006
ABU BATU - 43.0% 4300 | 4300 | 43.00 | 4297 | 40.94 | 3217 | 2451 | 1491 | 1023 | 659 | 532
PASIR, ~ 5.0% | 500 500 | 500 [ 5.00 461 | 4.10 3.49 217 | 1143 | 031 0.13
[HOT BIN V (Filler)  0.0% | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 0.00
FILLER . 00% 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000
Total Campuran  100.0% 100 | 100.00 | 91.25 | 78.61 | 58.65 | 38.72 | 28.76 | 1754 | 11.70 | 6.98 5.52
g 34" 172" 38" #4 #8 #16 # 30 #50 #100 | #200
Fuller Curve (d / D)*?% 100 8838 7320 | 6470 4736 | sas7 | 253 18,67 13.67 10.00 732
! 34" 172" 38" #4 #8 #16 # 30 #50 #100 | #200
Bhos i max 100 100 | 100 90 53 40 30 2 15 9
S min 100 100 30 77 53 33 21 14 £l g 4
Ukuran Saringan
#100 #50  #30 #16 #8 1"
100 f
90 + iz
80 =
Spesifikasi Max
70 - S L =]
R
E 80 | = e
5 s0 ] /‘ : = Hasil Gradasi
g 40 |- / ""] ‘ ” —
R (B W ("
#200 Grafik Kembinasi Agregat
Diperiksa Oleh :
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician
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SLIDP PT. ANEKA DHARMA PERSADA
_________..________

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

LUAS PERMUKAAN AGGREGAT

Variasi : 0% Batu Kapur
IDigunakan Untuk  : AC-WC Tanggal : 10 Februari 2020
GRADASI
UKURAN SARINGAN GRADASI AGREGAT AGREGAT FAKTOR LUAS
GABUNGAN | PERMUKAAN AGREGAT
Inch mm CA1-2 | MA1-1 | AbuBatu Pasir Filler A
15" | 3810 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00 10000 > 1 X 041
1" | 25 | 10000 | 10000 | 10000 | 100.00 100.00 10000 > 1 X 041
3/4" 19 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00 10000 > 1 X 041
12" | 125 7046 | 100.00 | 100.00 100.00 100.00 93.50 > 1 X 041
s | 85 | =vw 9935 | 99.92 100.00 100.00 _ szl 1 X om
#4 475 | 156 | 5240 95.22 92.21 100.00 5091 | X 041
#8 2.36 0.28 3.62 7482 | 8207 100.00 3458 | X 082
#16 | 118 | 027 | 140 | 5700 | 69.85 100.00 2626 | X 164
#30 0600 | 000 | 104 | 3467 | 4336 100.00 16.04 | X 2.87
. #50 0.300 0.00 0.91 2379 | 22.64 100.00 WH % - si4 |
~#100 | 0.150 0.00 071 | 1532 6.23 100.00 653 | X 1229
# 200 0.075 0.00 0.48 12.38 2.61 100.00 512 | X 32.77
CA12 20!
PERBANDINGAN [MA 1-1 S el M  340]
CAMPURAN  (sBU BATU 39.0
AGREGAT (% THD RS = i N
BERAT JUMLAH [PASIR ol wes Wevms S e n_ma el b S50
AGREGAT)  |HOT BIN V(Fll[er} - 0.0 =T
FILLER 0.0
JUMLAH LUAS PERMUKAAN AGG (M2/Kg) 4.97
Diperiksa oleh:
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician
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ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT @

SLIDP PT. ANEKA DHARMA PERSADA ¢ v

LUAS PERMUKAAN AGGREGAT

Variasi : 25% Batu Kapur
Digunakan Untuk : AC-WC Tanggal : 10 Februari 2020
GRADASI
UKURAN SARINGAN GRADASI AGREGAT AGREGAT FAKTOR LUAS
GABUNGAN | PERMUKAAN AGREGAT
Inch mm CA 1-2 MA 1-1 | Abu Batu Pasir Filler A
| 1.5" | 38.10 100.00 100.00 | 100.00 100.00 100.00 10000 > 1 X 041
1" | 25 | 10000 | 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00 10000 > 1 X 041
3/4" 19 | 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00 100.00 ~100.00 | > 1 X 041
1Y 125 | 6148 | 98.69 100.00 100.00 100.00 91.84 | > 1 X 041
| 387 | 85 2394 | 9239 99.92 100.00 100.00 8209 > 1 X 041
| #4 475 | 136 47.05 9522 | 9221 100.00 59.44 | X 041
#8 236 0.33 4.14 74.82 | 82.07 100.00 3555 | X 0.82
#16 | 118 | 031 | 147 | 5700 | 69.85 100.00 _ 2687|X 164
#30 | 0600 | 000 | 105 34.67 4336 100.00 16.40 | X 2.87
_ #50 0.300 0.00 0.88 23719 22,64 100.00 10,96 | X 6.14
#100 | 0.150 0.00 658 | 1532 6.23 100.00 664X 1229 .
# 200 0.075 0.00 0.40 12.38 2.61 100.00 522 ['X 32.77
CA12 20.0
PERBANDINGAN |IMA1-1 Iy« e = D
CAMPURAN ABU BATU 40.0
AGREGAT (% THD ;ASlR Bl — i 50 -
BERATJUMLAH |PF&8=22*2> L L S SA———
AGREGAT)  |HOT BIN V (Filler) e W 00| §
FILLER 0.0
JUMLAH LUAS PERMUKAAN AGG (M2/Kg) 5.06
Diperiksa oleh:
Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST

Lab. Technician
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__SDP

PT. ANEKA DHARMA PERSADA C—;Kg

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

Abdul Azis Aligar, ST

LUAS PERMUKAAN AGGREGAT
Variasi : 50% Batu Kapur
Digunakan Untuk : AC -WC Tanggal : 10 Februari 2020
GRADASI
UKURAN SARINGAN GRADASI AGREGAT AGREGAT FAKTOR LUAS
GABUNGAN | PERMUKAAN AGREGAT
Inch mm CA 1-2 MA 1-1 | Abu Batu Pasir Filler A
1.5" 38.10 | 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00 100.00 10000 | > 1 X o4
1" | 25 | 10000 100.00 100.00 | 100.00 100.00 100.00 | > 1 X 04
34 | 19 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 - 10000 | > 1 X 041
12 | 125 [ 5251 | 9738 | 10000 | 100.00 100.00 906> 1 X 041
3 95 | 1800 | 8543 | 9992 | 100.00 100.00 . 7987] > 1 X 041
| #4 | 475 1.16 41.70 9522 | 9221 100.00 60.61 | X 0.41
_ #8 | 2386 0.39 466 | 74.82 82.07 100.00 39.29 [ X 0.82
#16 | 118 | 036 | 155 | 5700 | 6985 10000 | 2969|X 164
# 30 0600 | 000 | 107 | 3467 | 4336 100.00 18.10 | X 2.87
_ #50 | 0300 | 000 | 085 | 2379 | 2264 100.00 1210 X 614
| #100 | 0150 | 000 | 045 1532 | 623 100.00 735 X 1229
# 200 0.075 0.00 0.31 12.38 2.61 100.00 580 X 32.77
CA 1-2 19.0
PERBANDINGAN |MA 1-1 N by = 31.0 =
CAMPURAN  [ABU BATU 45.0
AGREGAT (%THD- — — s
BERAT JUMLAH PASIR . i n__Shin h SN - 5.0 —
AGREGAT)  |HOT BIN V (Filler ) Al o wm o el 6of .
FILLER 0.0
JUMLAH LUAS PERMUKAAN AGG (M2/Kg) 553
Diperiksa oleh:
Penyedia Jasa

Lab. Technician
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GENERAL CONTRACT OF

PT. ANEKA DHARMA PERSADA

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

c’vm

— 5 D

LUAS PERMUKAAN AGGREGAT

Variasi : 75% Batu Kapur
IDigunakan Untuk__ : AC -WC Tanggal - 10 Februari 2020
GRADASI
UKURAN SARINGAN GRADASI AGREGAT AGREGAT FAKTOR LUAS
GABUNGAN | PERMUKAAN AGREGAT
Inch mm CA1-2 | MA1-1 | AbuBatu Pasir Filler A
15" | 38.10 | 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00 100.00 10000|> 1 X 041
I’ 25 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00 10000 > 1 X 041
3/4" 19 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00 10000 > 1 X 041
/2" | 125 | 4353 | 9606 | 100.00 | 100.00 100.00 007> 1 X 041
3/8" 9.5 12.05 7846 | 9992 | 100.00 100.00 7880 > 1 X 04
_____ #4 | 475 095 | 3635 9522 | 9221 100.00 . 5915| X 041
48 2.36 044 | 518 7482 | 82.07 100.00 3826 X 082
_#16 | 118 | 040 162 | 57.00 | 6985 100.00 2866 X 164
| #30 | 0600 | 000 | 1.08 | 3467 | 43.36 100.00 1748 | X 287
#50 | 0300 | 000 | 0.83 2379 | 2264 100.00  nerlx 6.14
#100 | 0150 | 0.0 033 | 1532 | 623 100.00 702 | X 1229
# 200 0.075 0.00 0.23 12.38 2.61 100.00 554 | X 32.77
CA 12 15.0] [
PERBANDINGAN |MA1-1 7 2 i s
CAMPURAN ABUBATU 43.0
AGREGAT (% THD = = E N o
BERAT JUMLAH PASR = 1 || - s e _3.0] = e
AGREGAT)  |HOTBINV (Filler) TR o . | .
FILLER 0.0
JUMLAH LUAS PERMUKAAN AGG (M2/Kg) 533
Diperiksa oleh:
Penyedia Jasa
Abdul Azis Aligar, ST

Lab. Technician
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AP PT.ANEKA DHARMA PERSADA (., v
‘Aﬁ g

ASPHALT MIXING PLANT - CONCRETE BATCHING PLANT

LUAS PERMUKAAN AGGREGAT

Variasi - 100% Batu Kapur
Digunakan Untuk :AC -WC Tanggal : 10 Februari 2020
GRADASI
UKURAN SARINGAN GRADASI AGREGAT AGREGAT FAKTOR LUAS
GABUNGAN | PERMUKAAN AGREGAT
Inch mm CA 12 MA 1-1 Abu Batu Pasir Filler A
15 38.10 100.00 100.00 100.00 | 10000 100.00 _ 100.00 | > 1 X 041
I 25 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 | > 1 X 041
3/4" 19 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 | > 1 X 041
12" 125 34.55 94.75 100.00 100.00 100.00 = 91 gs o= 1 X 041
38 | 95 6.10 7150 | 9992 | 100.00 100.00 7861 > 1 X 041
#4 475 0.75 31.00 9522 | 9221 100.00 5865 | X 0.41
#8 2.36 0.50 5.70 74.82 82.07 100.00 W12 | X 0.82
#16 1.18 0.45 1.70 5700 | 69.85 100.00 2876 | X 164
| #30 0.600 0.00 .10 | 3467 43.36 100.00 17.54 | X 2.87
#50 0.300 0.00 0.80 23.79 22.64 100.00 '_ 1170 | X 6.14
#100 0450 | o000 | 020 | 1532 6.23 100.00 698 | X 12.29
# 200 0.075 0.00 0.15 12.38 2.61 100.00 5521 X 32.77
CAl-2 sl 10.0
PERBANDINGAN [MA1-1 - 2o
CAMPURAN  |ABU BATU 43.0
AGREGAT (% THD | = =
BERAT JumiAll  [PASIR T e ) o
AGREGAT) HOT BIN V ( Filler ) _ ] 0.0{ )
FILLER 0.0
JUMLAH LUAS PERMUKAAN AGG (M2/Kg) 5.33
Diperiksa Oleh :

Penyedia Jasa

Abdul Azis Aligar, ST
Lab. Technician







DOKUMENTASI PENELITIAN

Hasil Pengujian Abrasi Batu Kapur Marshall test 100% Batu Kapur



Pengujian Marshall Pengujian Analisis Ayakan



Suhu Pemadatan Campuran

Perendaman sampel dalam suhu 60°C Pengeluaran sampel dari mold
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